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ABSTRAK 

 

Perdagangan ilegal terhadap trenggiling yang terjadi di Indonesia menjadi 

salah satu isu lingkungan yang menjadi perhatian bagi Pemerintah Indonesia. Isu 

ini memiliki tingkat urgensi yang sangat tinggi dimana populasi trenggiling menjadi 

semakin berkurang disebabkan tingginya angka perdagangan ilegal trenggiling 

yang terjadi di Indonesia. Melihat hal tersebut, Pemerintah Indonesia bekerjasama 

dengan salah satu organisasi non-pemerintah internasional yakni Wildlife 

Conservation Society (WCS). Kerjasama tersebut dimulai sejak tahun 2009 dan 

berdasarkan pada sebuah rezim internasional yaitu CITES. Melalui kerjasama 

tersebut, Pemerintah Indonesia dan WCS telah menghasilkan berbagai 

implementasi berupa berbagai program kerja yang sesuai dengan kebijakan 

Resolusi Trenggiling 17.10 CITES. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis implementasi dan kepatuhan kerjasama antara Pemerintah Indonesia 

dengan WCS terhadap CITES terkait isu perdagangan ilegal trenggiling di 

Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan kerangka pemikiran berupa Teori 

Neoliberalisme Institusionalisme, Konsep Rezim Internasional, dan Teori 

Kepatuhan. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, argumen utama penulis 

adalah kerjasama antara Pemerintah Indonesia dengan WCS patuh terhadap CITES. 

Bentuk kepatuhan ini ditunjukkan dengan implementasi dan pelaksanaan berbagai 

program kerja yang sesuai dengan mandat - mandat dalam Resolusi Trenggiling 

17.10 CITES. 

 

 Kata Kunci: trenggiling, kepatuhan, perdagangan ilegal, CITES, 

Pemerintah Indonesia, WCS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

The illegal trade in pangolins that occurs in Indonesia is one of the 

environmental issues that is a concern for the Government of Indonesia. This issue 

has a very high level of urgency where the pangolin population is decreasing due 

to the high number of illegal pangolin trades that occur in Indonesia. Seeing this, 

the Government of Indonesia is collaborating with one of the international non-

governmental organizations, namely the Wildlife Conservation Society (WCS). The 

collaboration started in 2009 and is based on an international regime, namely 

CITES. Through this collaboration, the Government of Indonesia and WCS have 

produced various implementations in the form of various work programs in 

accordance with the CITES Pangolin Resolution 17.10 policy. The purpose of this 

study is to analyze the implementation and compliance of the cooperation between 

the Government of Indonesia and WCS on CITES related to the issue of illegal trade 

in pangolins in Indonesia. This study will use a framework of thought in the form 

of Institutionalism Neoliberalism Theory, International Regime Concepts, and 

Compliance Theory. Based on the research conducted, the main argument of the 

author is that the cooperation between the Government of Indonesia and WCS 

complies with CITES. This form of compliance is demonstrated by the 

implementation and implementation of various work programs in accordance with 

the mandates in CITES Pangolin Resolution 17.10. 

 

 Keywords: pangolins, compliance, illegal trade, CITES, Government of 

Indonesia, WCS 
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